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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian penerapan metode 

Learning Starts With A Question untuk meningkatkan aktivitas belajar IPS 

siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Kalasan, maka simpulan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Upaya meningkatkan aktivitas belajar IPS dengan menggunakan metode 

Learning Starts With A Question pada siswa kelas VII A SMP Negeri 3 

Kalasan dilakukan dengan cara: menerapkan metode Learning Starts With A 

Question ditambah dengan pemberian hadiah dan tambahan poin nilai, 

meminta setiap siswa menuliskan pertanyaan pada kartu, menukarkan 

pertanyaan antar kelompok, meminta setiap siswa menjawab pertanyaan 

yang tertulis pada kartu yang didapatkan, dan meminta masing-masing 

siswa dalam setiap kelompok secara bergantian untuk maju ke depan kelas 

membacakan pertanyaan dan jawaban dari kartu yang didapatkan. 

2. Penerapan metode Learning Starts With A Question dapat meningkatkan 

aktivitas belajar IPS siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Kalasan. Pada siklus I 

memperoleh data rata-rata persentase indikator aktivitas belajar IPS siswa 

mencapai 67,24%. Adanya peningkatan rata-rata persentase indikator 

aktivitas belajar IPS siswa sebesar 17,82% dari siklus I ke siklus II. Pada 

siklus II rata-rata persentase indikator aktivitas belajar IPS siswa mencapai 
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85,06%. Berdasarkan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian 

ini sudah dapat memenuhi kriteria keberhasilan 76%. 

B. Implikasi 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah penerapan metode Learning Starts With A Question dapat 

meningkatkan aktivitas belajar IPS siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Kalasan. 

Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa penerapan metode Learning 

Starts With A Question dapat meningkatkan aktivitas belajar IPS siswa. Oleh 

karena itu, guru diharapkan dapat menerapkan metode Learning Starts With A 

Question dalam pembelajaran agar aktivitas belajar siswa dapat meningkat. 

C. Saran 

Dengan melihat keterbatasan penelitian, saran yang diberikan peneliti 

sebagai berikut:  

1. Sebaiknya guru IPS dalam menyampaikan pembelajaran menggunakan 

metode yang dapat membuat siswa ikut aktif dalam pembelajaran, agar 

potensi yang ada dalam diri siswa dapat berkembang. 

2. Sekolah hendaknya memberikan kebebasan kepada guru agar bisa 

menerapkan berbagai metode yang dapat mendorong siswa untuk ikut aktif 

dalam pembelajaran di kelas. 

3. Penelitian ini memberikan informasi bahwa aktivitas belajar dapat 

ditingkatkan melalui penerapan metode Learning Starts With A Question.  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan mencari faktor-

faktor baru yang mempengaruhi aktivitas belajar. 
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